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BAB III 

ISLAM DI MASYARAKAT GILIGENTING 

A. Keadaan Geografis Giligenting 

Giligenting adalah nama sebuah pulau yang terletak dibagian selatan 

Kabupaten Sumenep. Keseluruhan pulau ini ditambah dengan tujuh pulau 

lainnya yang berdekatan tergabung menjadi satu kecamatan yaitu kecamatan 

Giligenting. Secara Geografis, pulau Giligenting ini terletak sekitar 8 kilo 

meter dari pusat kota Sumenep. Satu-satunya jalur menuju pulau ini ialah 

dengan menggunakan sampan
1
. Diperlukan waktu lebih kurang 30 menit 

mengarungi laut dengan sampan melalui pelabuhan kecil yang terletak di desa 

Tanjung kecamatan Saronggi. 

Pada mulanya pulau giligenting masuk pada wilayah kecamatan 

Bluto, sebuah kecamatan yang terletak di selatan kota Sumenep. Namun, 

wilayah pulau ini kemudian dimekarkan menjadi kecamatan sendiri melalui 

peraturan pemerintah Jawa Timur No. 7/1982. Wilayahnya meliputi 8 desa 

yaitu desa Aenganyar, Bringsang, Galis, Gedugan, Jate, Banbaru, Banmaleng 

dan Lombang. 

Kecamatan yang keseluruhan batas wilayahnya dikelilingi oleh selat 

Madura ini juga mempunyai 5 pulau yang tidak berpenghuni. Diantaranya 

ialah, Pulau Pasir Putih, Gili Pandan, Karang Gemer dan Karang Noko. Saat 

                                                 
1
 Sampan adalah perahu kecil yang mempunyai dua bentuk, yaitu perahu kecil yang 

menggunakan layar dijalankan dengan menggunakan belle (dayung), dan perahu yang besar yang 

digerakkan dengan mesin. Jenis sampan kedua ini yang paling utama dijadikan sebagai alat 

transportasi ke kota. 
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ini, kecamatan Giligenting mempunyai total wilayah sebesar 30,3 Km² atau 

1,45% dari luas wilayah kabupaten Sumenep. 

B. Keadaan Demografis Giligenting 

1. Penduduk 

Menurut data statistik dari Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kecamatan Giligenting per Bulan Juni tahun 2015. Jumlah penduduk di 

pulau Giligenting, laki-laki sebanyak 6.385 dan perempuan sebanyak 

7.635. Kesemuanya berjumlah 14.020.  

Tabel penduduk Giligenting Tahun 2015
2
 

No Tingkatan Umur Jenis Kelamin Jumlah 

 

01 

 

Anak  (0-14) Tahun 

 

Laki-laki 

Perempuan                                

 

 

1.468 

1.592 

 

02 

 

Remaja (15-19) Tahun 

 

Laki-laki 

Perempuan 

 

603 

622 

 

03 

 

Muda (20-39) Tahun 

 

Laki-laki 

Perempuan 

 

2.110 

2.233 

 

04 

 

Dewasa (40-54) Tahun 

 

Laki-laki 

Perempuan 

 

1.225 

1.505 

 

05 

 

Tua (55-64) Tahun 

 

Laki-laki 

 

388 

                                                 
2
 Data ini sesuai dengan data yang ada di kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kecamatan Giligeting yang kemudian ditabulassi sendiri oleh peneliti   
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Perempuan 409 

 

06 

 

Lansia 

 

Laki-laki 

Perempuan 

 

591 

1.274 

 

2. Mata Pencaharian 

Iklim di Giligenting terbagi atas dua musim, yaitu musim barat 

(nembere’) dan musim penghujan ( Nemor), hal ini menyebabkan di 

kecamatan ini tidak memiliki tanah yang subur. Sebagian besar tanah 

yang diolah terdiri dari tanah tegalan yang hanya menghasilkan jagung 

dan singkong untuk musim hujan. 

Khusus untuk bidang perikanan, potensi yang dimiliki pulau 

Giligenting meliputi penangkapan ikan laut, budidaya dan pengolahan 

ikan asin. Hasil tangkapan ikan di laut meliputi ikan karang dan ikan teri. 

Usaha penangkapan ikan di dukung oleh armada tangkap berupa perahu 

bermotor 188 unit dan tidak bermotor 192 unit. selain itu, bidang 

perikanan lainnya yang cukup berkembang adalah budidaya perikanan 

yang meliputi budidaya tambak, rumput laut dan budidaya air payau. 

Dalam bidang peternakan terdiri dari sapi, kuda, kambing dan 

ayam. Bidang peternakan ini didominasi oleh sapi. Sedangkan bidag 

lainnya meliputi bidang industri (industri kecil gula merah, tikar pandan, 

makanan minuman, tekstil, meubel kayu dan barang galian non logam). 

Kondisi wilayah pulau Giligenting yang secara garis besar dikelilingi laut 

inilah perekonomian di pulau Giligenting masih sering dianggap minus 
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oleh masyarakat, sehingga memaksa penduduknya merantau keluar pulau 

untuk mencari nafkah.
3
 Ulet, tipe pekerja keras, tidak pernah pilih-pilih 

pekerjaan merupakan etos kerja masyarakat yang mempunyai semboyan 

“Abental ombe’ Asapo’ angen” ( berbantal ombak dan berselimut angin) 

semboyan ini merupakan spirit yang hanya tidak terbatas pada etos kerja 

kelautan saja, melainkan juga pada energitas kehidupan masyarakat.
4
 

3. Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu penyebab terjadinya pergeseran 

dari kehidupan yang sederhana bergerak kearah kehidupan yang lebih 

maju. Kemajuan dalam cara berfikir dan bertindak sebagai akibat adanya 

perubahan, kemungkinan besar akan meninggalkan hal-hal yang bersifat 

tradisional. Dengan demikian, majunya tingkat pendidikan dalam suatu 

masyarakat, maka besar kemungkinan mereka akan meningkatkan hal-hal 

yang bersifat tradisional, sebaliknya, semakin rendahnya tingkat 

pendidikan di masyarakat, maka kemungkinan masyarakat akan tetap 

berpegang teguh terhaadap hal-hal yang bersifat tradisional. 

Tingkat pendidikan di pulau Giligenting sudah cukup baik. Hal ini, 

ditandai dengan banyaknya masyarakat yang peduli akan pendidikan 

anaknya. Banyaknya sarjana-sarjana yang sudah tamat di perguruan 

                                                 
3
  Masyarakat pulau Giligenting banyak yang merantau ke daerah Ibukota Indonesia, 

disana mereka membuka toko, hampir mencapai rata-rata penduduk desa ini bekerja disana karena 

kebanyakan dari mereka yang sukses, dan ada juga yang di pulau Bali, dengan bekerja di luar 

pulau lebih menjanjikan ketimbang di pulau yang tidak ada apa-apanya. 

 
4
  Iskandar Zulkarnain, Skripsi. Hubungan Antar Umat Beragama di Sumenep Madura, 

Studi Tentang Hubungan Umat Islam dan Katolik di Kecamatan Sumenep (Jogjakarta: Ushuluddin 

UIN Sunan Kalijaga, 2003), hlm. 33 
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tinggi, meski ada diantara mereka yang hanya lulusan SD. Tingkat 

kesadaran masyarakat terhadap dunia pendidikan ditandai pula dengan 

banyaknya lembaga-lembaga pendidikan swasta yang dana 

operasionalnya berasal dari sumbangan masyarakat. 

4. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang tersedia di pulau Giligenting meliputi 

perhubungan, penerangan, air bersih, sarana ibadah, kesehatan dan kantor 

pemerintah. Sarana dan prasarana perhubungan berupa jalan, dermaga dan 

sarana angkutan. Panjang jalan darat sepanjang 8,6 Km dengan kondisi 

jalan rusak hampir separuhnya. Sarana angkutan darat bermotor terdiri 

dari pick up, sepeda motor dan bentor (Becak Motor) dan angkutan tidak 

bermotor terdiri dari becak dan sepeda. Selain itu juga terdapat sarana 

angkut laut perahu bermotor dan tidak bermotor. 

Penerangan di pulau Giligenting sebagian besar sudah 

menggunakan Perusahaan Listrik Negara (PLN). Sarana air bersih juga 

sudah cukup memadai. Semua masyarakat Giligenting menggunakan air 

sumur sebagai sumber air bersih. 

Sarana ibadah yang ada pada masyarakat Giligenting adalah 

sebanyak 8 buah yang tersebar di setiap desa dan surau atau mushollah 

sebanyak 32 buah yang tersebar di setiap kampung yang ada di pulau 

Giligenting. 
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Sarana kesehatan yang ada di kecamatan Giligenting terdiri dari Pusat 

Kesehatan Masyarakat (PUSKESMAS), Pusat Kesehatan Masyarakat 

Pembantu (PUSTU), dan Balai Kesehatan Ibu dan Anak. Puskesmas 

tedapat di Aenganyar sedangkan Pustu terdapat di desa Gedugan dan 

BKIA terdapat di masing-masing desa. Untuk tata adminitrasi pemerintah 

terdapat di pusat kecamatan dan di kantor kepala desa. 

5. Pola Pemukiman 

Pada pola pemukiman masyarakat di kecamatan ini sama halnya 

dengan kecamatan-kecamatan atau pedesaan lainnya di Madura yang 

ditandai oleh pemukiman penduduk yang terpencar-pencar dan 

mengelompokkan dalam skala kecil. 

Sesuai dengan adat, rumah pertama tentu akan diusahakan 

menghadap keselatan dan ditempatkan dipojok bèrè' dèjè.
5
 Diujung barat 

halaman didirikan langgar untuk tempat sembahyang dan juga tempat 

tidur bagi anak laki-laki yang belum kawin, serta tempat menerima tamu 

pria. Ciri bangunan tersebut banyak ditemukan di madura bagian timur 

khususnya di pulau Giligenting yang merupakan kompleks perumahan 

keluarga yang dapat berkembang menjadi suatu tanèyan lanjháng,
6
 karena 

di madura tanèyan lanjháng merupakan inti dari kehidupan 

                                                 
5
 Bere’ deje adalah arah mata angin barat laut. 

  
6
  Tanèyan lanjháng merupakan halaman panjang yang mempunyai fungsi sangat berarti 

bagi masyarakat Madura pada umumnya yang dijadikan suatu ukuran satuan geneologi pengikat 

keluarga dan menjadi inti dari kehidupan bermasyarakat. Tanèyan lanjháng ini banyal ditemukan 

dalam pola pemukiman orang Madura Timur, swedangkamn untuk pola pemuliman orang Madura 

barat di sebut Kampong mejhi. Lihat Mein. Hlm.101. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 

 

bermasyarakat dan kadang dijadikan ukuran stuan geneologi pengikat 

keluarga.
7
 

Tanèyan lanjháng sebenarnya merupakan satuan sosial paling 

bermakna dalam masyarakat Madura, rasa kemandirian serta ikatan 

kekeluargaan orang Madura yang erat menyebabkan solidaritas sosial 

kekeluargaan bertambah erat. Sebagaimana yang yang dikatakan oleh 

Kontowijoyo tempat tinggal yang terpisah-pisah, pemilikan tanah oleh 

perorangan serta tingginya mobilitas orang Madura menyebabkan 

solidaritas yang kurang erat.
8
 Bahkan tingkat kebersamaan dan solidaritas 

desa masih lebih tinggi dalam pola pemukiman ini. Solidaritas akan lebih 

meluas dan terasa intensitasnya jika satuan atau masyarakat dihadapkan 

pada masalah dengan pihak diluarnya. 

Pola pemukiman  Tanèyan lanjháng dibangun oleh suatu keluarga 

yang mempunyai banyak anak perempuan, dalam system perkawinan 

Tanèyan lanjháng mencerminkan kombinasi antara uksirilokal dan 

matrilokal, yaitu anak perempuan yang telah menikah akan tetap tinggal 

di pekarangan orang tuanya. Sementara anak lelaki yang sudah menikah 

akan pindah kepekarangan istrinya.
9
 

                                                 
7
  MienAhmadRifa’e. Manusia Madura, pembawaan, perilaku, etos kerja, penampilan 

dan pandangan hidup seperti dicitrakan pembahasannya. (Yogyakarta:Pilar Media 2007) hlm 

102. 

  
8
  Kontowijoyo. Perubahan Sosial dalam Masyarakat Agararis, Madura 1850-1940 

(Yogyakarta: Matabangsa 2002). hlm. 62. 

 
9
 A.L. Wiyata. Carok, Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang Madura.(Yogyakarta: 

LkiS 2006) hlm. 44.   
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Pada umumnya Tanèyan lanjháng akan ditempati oleh tiga 

generasi, yaitu pasangan suami istri tertua sebagai generasi pertama, anak-

anak perempuan yang sudah kawin masing-masing sebagai genarasi 

kedua serta anak-anak keturunan yang di hasilkan dari perkawinan 

tersebut sebagai generasi ketiga. Bagi penghuninya, Tanèyan lanjháng 

sebagai tempat pamolean yaitu tempat untuk tujuan pulang dari kerja, 

berpergian atau sehabis merantau. 

Dengan adanya formasi bangunan  Tanèyan lanjháng secara 

kultural memberikan perhatian secara proteksi khusus terhadap kaum 

perempuan, maka kaum perempuan akan selalu merasa aman dalam 

tingkatan lingkungan sosial budaya dan setipa anggota keluarga laki-laki 

khususnya suami berkewajiban untuk senantiasa menjaga kehormatan 

keluarga dari segala bentuk gangguan terhadap kehormatan kaum 

perempuan (terutama istri) akan selalu dimaknai sebagai pelecehan 

terhadap kehormatan laki-laki. Dengan demikian adanya pola pemukiman 

seperti ini bagi masyarakat Madura bagian timur sangat bermakna untuk 

menjaga kehormatan keluarga sekaligus menjalin solidaritas keluraga 

dalam kebersamaan. 

Pada masayarakat desa memang terdapat kelompok-kelompok 

pemukiman penduduk yang satu sama lainnya saling terisolasi, jarak 

antara satu dengan yang lainnya sangat jauh ini yang mengakibatkan salah 

satu factor kurangnya solidaritas dalam desa. Tanah tegalan mjuga 

merupakan cirri khas yang mendominasi lingkungan ekologi Masyarakat 
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Giligenting yang merupakan faktor penting dan mempengaruhi pola 

pemukima dan perkampungan yang menyebar dan tidak terkonsentrasi. 

Akan tetapi sekalipun demikian, bukan berarti orang-orang pada tidak 

acuh terhadap orang lain, hal ini tidak dijumpai pada masyarakat 

Giligenting. Jarak antara satu pemukiman  tidak menjadikan mereka 

saling tidak mengenal satu sama lain, ini terbukti ketika ada orang mati, 

perkawinan dan sebagainya mereka berbondong-bondong untuk datang 

melayat ataupun meramiakan. Dengan banyaknya orang yang datang 

sebagai bukti bahwa solidaritas dalam penduduk desa masih berlaku 

karena solidaritas secara nyata bertingkatan kekokohannya dimulai dari 

solidaritas keluarga, solidaritas kampung, solidaritas desa, solidaritas 

wilayah, solidaritas suku bangsa dan solidaritas bangsa dan agama. 

C. Kondisi Sosial Budaya dan Agama 

Ketundukaan masyarakat Giligenting terhadap Kiyai dan 

kedudukannya yang begitu di hormati, tergambar secara structural dalam 

bangunan sosial masyarakat. Buppa' ( Bapak ), Babu’ (Ibu), Guruh (guru) dan 

Rato (Raja/pemimpin) melambangkan unsure-unsur dalam bangunan sosial 

masyarakat, jika Buppa’ dan Babu’ merupakan elemen penting dalam 

keluarga, maka Guruh dan Rato adalaah penentu dalam dinamika sosial 

politik dan budaya masyarakat. 

Bangunan sosial ini, menggambarkan kepatuhan kepada bapak dan 

ibu juga ketundukan terhadap tokoh panutan dan pemerintah. Tokoh panutan 

disebut pemimpin informal yakni yang memimpin masyarakat tanpa 
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mendapat loyalitas dari pemerintah seperti Ulama dan Kiai. Di sini ada tiga 

versi Kiai, Pertama, Kiai yang menekankan pada bidang pendidikan dan 

pengembangan pesantren, Kedua, Kiai yang mempunyai ilmu ghaib (tenaga 

dalam), memungkinkan beliau berprofesi sebagai dukun, Ketiga, Kiai yang 

terjun kedunia politik dan aktif di pemerintahan.
10

 

Kiai dan pesantren ditempatkan sebagai posisi strategis dalam sistem 

sosial masyarakat Giligenting. Maka tidak heran, jika kiai dan pesantren 

seringkali menjadi agen penting dalam masyarakat. Bahkan dalam banyak hal 

kiai dan pesantrennya secara kultural, bisa pula menjadi agen pembaharuan 

dalam masyarakat Giligenting. 

Masyarakat sebagai pengekspresian dari nilai-nilai budaya yang harus 

diwariskan secara turun menurun dan bersinambungan kepada generasi 

berikutnya lewat proses, sosialisasi. Nilai budaya antara lain tercermin dalam 

sikap mental, etika, tingkah laku serta nilai-nilai yang masih hidup dalam 

hubungan antara sesama, nilai budaya bisa tergambar dan terwujud dalam 

pola tingkah laku, pergaulan sosial serta pemikiran masyarakat. 

Salah satu wadah kegiatan sosialisasi pewarisan nilai-nilai budaya itu 

dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang berlangsung dalam 

masyarakat misalnya yang berkaitan dengan seni dan kebudayaan. Kesenian 

yang berkembang di wilayah ini sangat banyak mulai dari tari Zafin, Sandur, 

Dibaan, Topeng, ludruk, Dalang, dan sebagainya. 

                                                 
10

 Abd. A’la. Melampaui Dialog Agama. (Jakarta: Kompas,2002), hlm 93.   
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Penduduk di pulau Giligenting kesemuanya beragama Islam
11

. Hal ini 

bisa dilihat dengan tidak adanya bangunan sebagai tempat untuk berdo’a bagi 

pemeluk agama lain, yang ada hanya bangunan-bangunan untuk umat Islam 

menjalankan Perintah Tuhan, yakni Masjid. Di setiap desa yang ada di pulau 

Giligenting terdapat 2 bangunan masjid sebagai tempat peribatan baagi 

penduduk dan beberapa surau atau Mushollah untuk tempat belajar mengaji 

anak-anak. 

Agama Islam menjadi nilai dasar sosial yang paling penting di pulau 

ini. Struktur sosial masyarakat Madura yang Islam itu menempatkan kiai 

menjadi aktor penting sekali dalam kehidupan masyarakat Madura. Sistem 

pendidikan pesantren dan tradisi pendidikan pesantren sorogan dalam 

pelajaran di pesantren menempatkan kiai menjadi agen penting dari 

kehidupan sosial sosio-ekonomi masyarakat Madura. 

Dengan demikian, struktur sosial budaya dan Agama masyarakat 

Madura (tidak terkecuali juga yang terdapat di kecamatan Giligenting) cukup 

unik. Satu sisi, budaya mereka banyak di pengaruhi oleh budaya Islam 

sebagai perwujudan Kiyai. Seperti adanya pementasan kesenian gambus, 

hadrah  yang bercorak Islam. Sedang disi lain, budayanya banyak di 

pengaruhi oleh unsure kekerasan sebagai perwujudan Oren Blater  seperti 

budaya carok dan sebagainya. Hal lain juga masyarakat masih kental dengan 

kepercayaan lama ( pra Hindu-Budha) seperti kepercayaan terhadap makhlus 

                                                 
11

 Data sesuai dengan sensus penduduk yang dilakukan oleh Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kecamatan Giligenting dan juga data yang ada di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Giligenting 
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halus, Jin. Mereka masih mengadakan Rokat Tasek ( selamatan laut), percaya 

kekuatan benda-benda keramat dan kesenian tradisional ludruk yang sering 

ditampilkan di masyarakat Giligeting yang banyak memperlihatkan akan 

adanya budaya pra Islam. 

Maka disini, Islam masih belum menjadi budaya yang inherent dalam 

masyarakat melainkan hanya sekedar menjadi aturan atau ajaran kehidupan 

beragama dan bermasyarakat. Padahal kenyataannya masyarakat di 

Giligenting ini umumnya sangat fanatik terhadap Islam. Fanatisme mereka 

tidak dibarengi dengan pemahaman benar dan ajaran Islam hanya dipahami 

sebagai seremonial keagamaan belaka. 

D. Dakwah Islam Pada Masyarakat Giligenting 

Pada hakikatnya aktivitas dakwah merupakan hal yang fleksibel dan 

dapat dilakukan dengan berbagai macam cara atau metode dan direncankan 

dengan tujuan mencari kebahagiaan hidup dengan dasar keridhaan kepada 

Allah. 

Dakwah adalah usaha peningkatan pemahaman keagamaan untuk 

merubah pandangan hidup, sikap batin dan perilaku umat yang tidak sesuai 

dengan tuntutan syariat untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan 

akhirat. Da’i harus mempunyai pemahaman yang mendalam bukan saja 

menganggapa bahwa dakwah dalam frame Amar ma’ruf nahi munkar, 

sekedar menyampaikan saja, melainkan harus memenuhi beberapa syarat, 

yakni mencari materi yang cocok, mengetahui psikologis objek dakwah, 
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memilih metode yang representatif, menggunakan bahasa yang bijaksana, dan 

sebagainya. 

Seiring perkembangan zaman, dakwah Islam pun mulai merambah ke 

berbagai media dan metode. Tidak seperti dulu yang hanya penyebarannya 

melalui mulut ke mulut sambil berdagang. Agama Islam memang agama 

yang menghargai ilmu pengetahuan, karena wahyu yang pertama turun 

merupakan perintah untuk membaca, bukan hanya terbatas pada membaca 

tulisan saja tetapi tanda-tanda kebesaran Allah di dunia. 

Pada awal perkembangannya saja Islam tidak hanya mengandalkan 

peran seorang da’i saja, tetapi di bidang lain pun bisa turut mempengaruhi 

perkembangan Islam. Pada zaman dulu banyak para sufi yang menyebarkan 

agama Islam dengan menggunaka dua cara yaitu pertama, dengan membentuk 

kader, guru atau muballigh agar mampu mengajarkan Islam dan menyebarkan 

Islam di daerah asalnya serta meneruskan jejak gurunya. Cara yang kedua 

yaitu dengan cara melalui karya-karya tulis yang tersebar dan dibaca 

diberbagai tempat yang jauh dari luar daerah tempat tinggal mereka. 

Begitupula yang tedapat pada masyarakat Giligenting saat ini. Banyak 

media atau metode dakwah yang digunakan oleh pelaku dakwah (Da’i) untuk 

mengajarkan agama Islam pada masyarakat. Pesantren dan Madrasah 

merupakan elemen penting sebagai pusat pengajaran agama Islam pada 

masyarakat Giligenting. 
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Ketundukan dan kepatuhan masyarakat pada sosok figur seorang Kiai 

masih sangatlah kental. Itu terbukti dari banyaknya orang tua yang masih 

mempercayai lembaga pesantren sebagai pusat pendidikan Islam bagi anak-

anaknya. Ditengah perkembangan zaman dan kemerosotan moral seperti 

sekarang ini pesantren masih menjadi pesantren masih menjadi pilihan utama 

dan sangatlah efektif untuk membentuk karakter dan kepribadian seseorang. 

Selain pesantren, ada dua metode atau media dakwah yang juga sangat 

efektif bagi masyarakat Giligenting menurut pengamatan penulis. Adapun 

dua media atau metode dakwah Islam tersebut adalah metode dakwah door to 

door (dari pintu ke pintu) dan yasinan serta arisan. 

Metode dakwah door to door pada masyarakat Giligenting awalnya 

dilakukan oleh serang Kiai bernama K Hasanudin bin KH Muntaha. Beliau 

merupakan satu garis keturunan dengan Pangeran Katandur
12

. Ditengah 

kehidupan masyarakat Giligenting saat itu yang terbelakang dalam segala hal, 

khususnya dalam pengetahuan agama, seakan menjadi pelita ditengah 

gelapnya kehidupan bermasyarakat. Beliau dikenal sebagai kiai yang sangat 

alim, mukhasyafah, tawadhu’, bersahaja dan sangat bermasyarakat.
13

 

Bagi beliau tiada hari tanpa silaturrahim. Dengan jalan itulah, jalinan 

silaturrahim yang istiqomah dan ikhlas sehingga memudahkan beliau untuk 

                                                 
12

 Pangeran Katandur mempunyai nama asli Syech Ahmad Baidlawi adalah putra dari 

Pangeran Pakaos yang merupakan cucu dari Sunan Kudus. Beliau mendapat gelar Pangeran 

Katandur karena merupakan penyebar agama Islam dengan menggunakan keahliannya dalam 

bidang pertanian. Katandur berasal dari kata Tandur yang berarti menanam atau ahli pertanian. 

Selain menyebarkan agama Islam beliau juga adalah orang yang pertama kali mengajarkan cara 

bercocok tanam dan membajak sawah dengan menggunakan Nanggala atau Salagah yang ditarik 

oleh dua ekor sapi, yang selanjutnya merupakan cikal bakal dari kesenian tradisional karapan sapi 
13

 K. Idris, Amk. Kep, Wawancara, Giligenting, 22 Desember 2015 
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mengajarkan Islam dari pintu ke pintu, dari hati ke hati, membimbing satu 

persatu, dan memberikan suri tauladan nyata sehari-hari bagi masyarakat. 

Satu hal yang menjadi senjata dakwahnya, beliau tidak langsung 

mengubah tatanan yang telah berurat nadi dalam tradisi sosial dan 

keberagamaan masyarakat secara radikal dan tergesa-gesa, tetapi secara 

perlahan dan menyesuaikan dengan kebudayaan dan tradisi masyarakat yang 

dipoles dengan tradisi dan ajaran Islam. Metode ini sama seperti yang 

dilakukan oleh Walisongo sebagai kunci sukses keberhasilan dakwah di tanah 

Jawa. Metode dakwah ini sampai saat ini masih digunakan oleh K Moh Ramli 

Hasan. 

Metode dakwah selanjutnya ialah dengan Yasinan dan Arisan. 

Yasinan bisa diartikan dengan sekumpulan masyarakat yang berkumpul 

dalam waktu tertentu untuk membaca surat yasin yang dipimpin oleh seorang 

Kiai yang dilanjutkan dengan beberapa pengarahan (ceramah). Arisan adalah 

sekelompok masyarakat yang berkumpul yang kemudian dilanjutkan dengan 

menabung untuk keperluan yang mendesak. Biasanya bagi masyarakat 

Giligenting acara yasinan ini selalu diakhiri dengan arisan. 

Yasinan merupakan bentuk atau nama dari sebuah kebiasaan yang 

mempunyai nilai-nilai sakral yang dilakukan oleh masyarakat yang 

didalamnya berisi tentang pembacaan surat yasin dan tahlin yang 

dilaksanakan setiap minggu yang tempat secara bergantian dari rumah ke 

rumah para anggotanya. 
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Di dalam pelaksaannya, yasinan dan arisan biasanya diisi pula dengan 

ceramah singkat atau kultum oleh seorang kiai atau tokoh masyrakat yang 

sangat berpengaruh. Tidak hanya itu saja dalam acara ini dilaksanakan pula 

musyawarah yang mengkaji kehidupan sosial masyarakat dan mencari solusi 

terhadapa masalah yang dihadapi. 

Masyarakat Giligenting bisa dikatakan sangat bertumpuh terhadap 

acara ini, karena memang kepercayaan mereka terhadap tokoh agama dalam 

hal ini Kiai sangatlah kua, dan juga yasinan dan arisan ini sangat membantu 

mereka baik dari segi ekonomi, pendidikan dan budaya, karena setiap 

masalah yang dihadapi sebagian besar selalu bisa diselesaikan dalam forum 

ini. 

Untuk saat ini banyak kelompok-kelompok yasinan yang tersebar di 

masyarakat Giligenting mulai dari yasinan tinggkat dusun, bapak-bapak, 

fatayat, rukun kifayah, karang taruna, perkumpulan hadrah dan lain 

sebagainya. 


